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ABSTRACT

The world has been entering the new era of Industry 4.0. The Indonesian Government plans to
embrace this digital transformation trends by launching the national agenda of Making Indonesia
4.0. Although some people have adapted to this progress, many of them are still lagging behind due
to various obstacles, such as poor human resources, facilities, physical distance, time and costs. By
using a SWOT analysis, this study aims to investigate the existing digital gap and to formulate a
proper strategic plan for the Ministry of Communications and Informatics. The results showed that
the 8 Regional Technical Support Units within the Agency of Research and Human Resource
Development can play a major role in addressing this challenge by organizing ICT literacy in-
service training program for the community in their respective working areas.
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ABSTRAK

Dunia telah memasuki era revolusi industri keempat. Pemerintah Republik Indonesia berusaha
menyesuaikan diri dengan perubahan ini dengan mencanangkan agenda nasional Making Indonesia
4.0. Sekalipun sebagian masyarakat telah beradaptasi dengan perkembangan ini, masih banyak dari
mereka yang jauh tertinggal karena berbagai faktor, seperti sumber daya manusia, fasilitas, jarak,
waktu, dan biaya. Dengan menggunakan analisis SWOT, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis problematika kesenjangan yang terjadi dan merumuskan strategi yang tepat bagi
Kementerian Kominfo. Hasil analisis menunjukkan bahwa delapan Unit Pelaksana Teknis Daerah
di bawah Badan Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Komunikasi dan Informatika
dapat mengambil peran penting dalam wupaya mengatasi kesenjangan tersebut dengan
menyelenggarakan Program Pelatihan Literasi TIK bagi masyarakat di wilayah kerja masing-
masing.

Kata Kunci: Kesenjangan Digital, Layanan Publik, Literasi Masyarakat, TIK, SWOT

PENDAHULUAN Berdasarkan catatan sejarah yang diketahui,
Peradaban manusia terus berkembang tahap perkembangan manusia dimulai dengan
seiring dengan perkembangan teknologi. masyarakat pra-agraris yang biasanya hidup
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dalam sebuah kelompok kecil dengan mata
pencaharian berburu binatang dan bercocok
tanam. Setelah itu, manusia berkembang
menjadi masyarakat agraris yang
mengandalkan sumber daya alam dengan
bekerja dalam bidang pertanian,
pertambangan, perikanan, dan peternakan
(Soetarto & Agusta, 2015).

Lalu muncullah revolusi industri pada
abad 18. Diawali dengan penemuan mesin
uap, masyarakat industri mampu
memproduksi dan mendistribusikan barang-
barang dengan lebih cepat, mudah, dan
banyak. Teknologi mesin telah mengubah
proses dan cara kerja manusia saat itu. Dalam
era masyarakat industri, modal dan keahlian
bidang mesin  menjadi kekuatan utama
(Prasetyo & Sutopo, 2018).

Fase selanjutnya adalah era masyarakat
informasi. Masyarakat informasi merupakan
suatu keadaan yang memungkinkan setiap
orang membuat, mengakses, memanfaatkan,
dan berbagi informasi serta pengetahuan.
Kondisi ini memfasilitasi setiap individu,
komunitas, dan masyarakat untuk mencapai
potensi terbaik mereka. Tujuannya adalah
untuk  meningkatkan kualitas hidup dan
mewujudkan pembangunan yang
berkelanjutan  (Straubhaar, LaRose, &
Davenport, 2014). Pada era ini, informasi
diolah dengan menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK).
Perangkatnya adalah komputer dan jaringan
integral (internet). Kehadiran TIK membawa
perubahan pada seluruh aspek kehidupan
manusia. Pesatnya perkembangan inovasi di
bidang TIK telah menyebabkan iklim
kehidupan semakin kompetitif, terbuka, cepat,
tepat, efisien dan efektif.

Hal ini tentu tidak bisa dilepaskan dari
fungsi internet sebagai media informasi dan

penyimpanan memori (Hsieh, Li, & Yang,
2013), media pendidikan (Joshi et al., 2011),
pengobatan (Mahadevan, Muralidhar, &
Shetty, 2012), Internet of Things (loT), yakni
komunikasi antarbenda berbasis internet
(Coetzee & Eksteen, 2011), dan lain-lain.
Selain itu, internet juga menawarkan e-life,
seperti  e-commerce, e-government, e-
education,  e-learning, e-library, e-p
rocurement, e-journal, e-medicine, e-
biodiversity, e-budgeting, e-management, dan
e-community (Garrison & Akyol, 2013; Gries,
Gilbert, & Franz, 2014; Gupta, Lamba,
Kumaraguru, & Joshi, 2013; Lamba & Singh,
2011; Nicholas, Williams, Rowlands, &
Jamali, 2010; Nurmandi & Kim, 2015; Tella,
2011; Turban et al., 2018).

Terkait dengan kemajuan tersebut,
Pemerintah Republik Indonesia (RI) memiliki
beberapa visi, di antaranya mewujudkan
masyarakat maju, mewujudkan bangsa yang
berdaya saing, dan mewujudkan kualitas
hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju,
dan sejahtera. Untuk mencapai visi tersebut,
Pemerintah Rl melalui  Kementerian
Komunikasi dan Informatika (Kominfo) yang
merupakan  penanggung jawab  bidang
komunikasi dan informatika, telah berfokus
kepada pembangunan sektor telekomunikasi,
tata kelola internet, dan digitalisasi siaran
televisi pada tahun 2015-2019. Sasarannya
adalah tersedianya akses pita lebar nasional,
internet, dan penyiaran digital yang merata
serta terjangkau, sehingga pertumbuhan
ekonomi,  pendidikan, sosial, budaya,
pertahanan, dan keamanan  meningkat
(Kominfo.go.id, 2014).

Lebih dari itu, kini Pemerintah RI
menginginkan Indonesia beradaptasi dengan
Era Industri 4.0. dengan meluncurkan
Roadmap Making Indonesia 4.0. Peta jalan
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tersebut memuat sepuluh inisiatif nasional
yang bersifat lintas sektoral, yakni: perbaikan
alur aliran barang dan material, pemetaan
langkah-langkah pada zona industri yang
komprehensif dan lintas sektoral, adopsi
standar keberlanjutan, pemberdayaan industri
kecil dan  menengah,  pembangunan
infrastruktur digital nasional, usaha menarik
minat investasi asing, peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM), pembangunan
ekosistem inovasi, insentif untuk investasi
teknologi, serta harmonisasi aturan dan
kebijakan (Ekon.go.id, 2018).

Pemerintah RI telah menetapkan empat
langkah strategis dalam roadmap tersebut.
Pertama, mendorong agar angkatan kerja di
Indonesia terus meningkatkan kemampuan
dan  keterampilannya, terutama dalam
menggunakan internet of things atau
mengintegrasikan kemampuan internet
dengan lini produksi industri; memacu
industri kecil dan menengah (IKM) untuk
memanfaatkan TIK  guna  mendorong
produktivitas dan daya saing sehingga mampu
menembus pasar ekspor; mengoptimalkan
pemanfaatan TIK, seperti Big Data,
Autonomous Robots, Cybersecurity, Cloud,
dan Augmented Reality dalam perindustrian
nasional; dan mendorong inovasi teknologi
melalui  pengembangan startup dengan
memfasilitasi inkubasi bisnis agar lahir lebih
banyak wirausaha berbasis teknologi di
Indonesia (Satya, 2018).

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut,
pemerintah RI dihadapkan pada tantangan
infrastruktur  dan  SDM.  Permasalahan
infrastruktur sudah mulai dibenahi, misalnya
melalui Proyek Palapa Ring di tahun 2019.
Dalam proyek ini, 440 kota dan 514
kabupaten di Indonesia ditargetkan sudah
terhubung dengan internet berkecepatan

tinggi. Palapa Ring merupakan proyek
infrastruktur telekomunikasi berupa
pembangunan serat optik sepanjang 36.000
kilometer di seluruh Indonesia. Proyek ini
terdiri dari tujuh lingkar kecil serat optik
untuk wilayah Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Nusa Tenggara, Papua, Sulawesi, dan
Maluku, serta satu backhaul yang
menghubungkan seluruh wilayah tersebut.
Melalui Badan Aksesibilitas Telekomunikasi
dan Informasi (BAKTI), Kementerian
Kominfo melakukan percepatan
pembangunan untuk memastikan terwujudnya
pemerataan infrastruktur informasi  dan
komunikasi (Kominfo.go.id, 2019).

Demikian juga dengan kepemilikan
perangkat TIK seperti smartphone dan
sejenisnya oleh masyarakat yang sudah
semakin merata. Hal ini dibuktikan dengan
Survei Indikator TIK tahun 2017 yang
menunjukkan bahwa setidaknya 66,4%
masyarakat Indonesia telah memiliki dan
menggunakan smartphone. Jika dirinci
berdasarkan wilayah, para pemilik dan
pengguna smartphone tersebut terdiri atas
40,5% penduduk urban dan 25,9% penduduk
rural. Dalam hal ini, terjadi tren peningkatan
jumlah pengguna smartphone setiap tahunnya
(Balitbang SDM Kominfo, 2015, 2016, 2018).

Namun,  tersedianya  infrastruktur
ternyata belum dimanfaatkan secara optimal
olen masyarakat. Sebagai bukti, warmasif
(warung masyarakat informasi) yang pernah
disediakan pemerintah di Makassar untuk
mendukung perkembangan Usaha Kecil dan
Menengah (UKM), kesehatan, dan
kepustakaan, justru digunakan masyarakat
untuk mengakses informasi lain (Sidauruk,
2011). Selain itu, Program Desa Broadband
Terpadu yang diselenggarakan  untuk
masyarakat rural, ternyata tidak terlalu
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diminati masyarakat. Hal ini terjadi karena
mereka tidak memahami pemanfaatan dan
peruntukan alat-alat TIK tersebut (Dhahir,
2018c).

Minimnya penguasaan ilmu
pengetahuan, bahasa asing dan TIK, yang
kemudian memunculkan kesenjangan digital
merupakan sebagian permasalahan SDM yang
dihadapi bangsa Indonesia untuk bersaing di
era industri 4.0 (Hadiyat, 2014; Wuryandani,
2014). Padahal, ilmu pengetahuan yang
diperoleh dengan budaya belajar yang baik
akan meningkatkan kualitas hidup seseorang
(Egan, Yang, & Bartlett, 2004; Hung, Yang,
Lien, McLean, & Kuo, 2010). Sejalan dengan
itu, sudah lama terbukti bahwa TIK yang
digunakan secara efektif melalui e-learning,
dalam berbagai konteks akan menghasilkan
keunggulan kompetitif (Little, 2001). Dengan
demikian,  meningkatnya literasi  TIK
masyarakat akan meningkatkan kualitas hidup
mereka.

Berbagai sektor masih digeluti oleh
masyarakat dengan literasi digital yang
rendah. Menurut hasil penelitian Balai Besar
Pengembangan Surmber Daya Manusia dan
Penelitian Komunikasi dan Informatika
(BBPSDMP Kominfo) Makassar tahun 2018,
Aparatur Sipil Negara (ASN) pemerintah
daerah (pemda) di wilayah Indonesia bagian
timur yang berkecimpung dalam sektor
pemerintahan dan pelayanan masyarakat, rata-
rata masih memiliki kemampuan digital yang
terbatas. Sebagian mereka menyatakan bahwa
ini adalah akibat dari kurangnya pelatihan dan
bimbingan teknis terkait pemanfaatan TIK
yang mereka terima. Di sisi lain, Badan Diklat
pemda yang bertanggung jawab untuk
melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi
ASN di dalam wilayah kerjanya menyatakan
bahwa minimnya pelatihan TIK bagi ASN

diakibatkan oleh terbatasnya dana yang
dialokasikan untuk semua jenis pelatihan,
fokus pembangunan yang masih menekankan
pada infrastruktur fisik, dan minimnya
narasumber serta fasilitas pelatihan TIK yang
dimiliki oleh pemda. Oleh karena itu, uluran
tangan Pemerintah Pusat (Pemerintah RI)
sangat  diharapkan  untuk  membantu
menyelesaikan permasalahan ini.

Terkait dengan hal tersebut, pelaku
usaha, terutama UKM, juga memiliki literasi
TIK yang cukup rendah. Jumlah pelaku usaha
yang belum mengenal perangkat komputer
masih lebih dari 50%. Sekalipun banyak dari
mereka yang telah memiliki smartphone yang
terkoneksi internet, situs yang diakses lebih
banyak media sosial. Mereka mengaksesnya
sebagai sarana hiburan dan pengisi waktu
luang. Akibatnya, akses internet yang mereka
lakukan  belum  mampu  meningkatkan
produktivitas (Widyastuti, Nuswantoro, &
Sidhi, 2016). Sebenarnya, beberapa pemda
telah mengupayakan pemberdayaan UKM.
Salah satu bentuk pemberdayaan tersebut
adalah bimbingan dan pelatihan (bimtek)
TIK. Akan tetapi, bimtek tersebut belum bisa
menjangkau  semua  masyarakat  yang
membutuhkan karena tidak memadainya
jumlah dan jangkauan personil (lbrahim,
2016).

Dalam dunia pendidikan, unsur SDM
tenaga pendidik (guru/penyuluh) merupakan
pihak yang dipandang paling bertanggung
jawab terhadap keberhasilan atau kegagalan
pengembangan ~ SDM (Suib, 2012).
Masalahnya, keterampilan TIK sebagian besar
tenaga pendidik masih di bawah standar.
Akibatnya, pemanfaatan TIK, baik perangkat
keras maupun perangkat lunak, oleh guru
untuk kepentingan pendidikan ikut terbatas
(Batubara, 2018; Nugroho, 2018; Zaeni,
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Fauyan, & Fadhilah, 2018). Kalaupun
sebagian guru terampil menggunakan TIK,
keterampilan tersebut juga tidak banyak
dimanfaatkan dan diterapkan dalam dunia
pendidikan (Herliani & Wahyudin, 2019).
Menurut Batubara (2018), terhambatnya
penguasaan TIK oleh guru disebabkan oleh
belum meratanya pelatihan pemanfaatan TIK
ke semua guru. Selain itu, akses guru terhadap
berbagai sumber informasi juga masih
terbatas. Bahkan, sekalipun sudah
mendapatkan akses, sebagian besar guru
masih belum bisa mengambil manfaat optimal
dari TIK. Mereka hanya menggunakannya
untuk mengakses media sosial dan chatting
(Yanuarti & Rusman, 2019). Jika para guru
masih belum terampil memanfaatkan TIK,
tentu sulit mengharapkan murid mereka untuk
mahir dan mengambil sisi-sisi positif TIK.
Hal ini disebabkan kompetensi profesional
guru akan memengaruhi hasil belajar siswa
(Dewi, Suharsono, & Haris, 2014).

Hal yang sama juga terjadi di
lingkungan keluarga. Sebagian keluarga telah
menyediakan perangkat TIK yang lengkap
dengan jaringan internet di rumah mereka.
Akan tetapi, anak-anak tidak diberi
pengarahan oleh orang tuanya terkait situs
yang boleh dan tidak boleh diakses, sehingga
manfaat internet menjadi tidak optimal bagi
mereka. Hal ini terjadi lantaran masih
rendahnya literasi TIK orang tua (Dhahir,
2018b).

Faktor lain yang turut memengaruhi
literasi TIK masyarakat adalah tingkat
ekonomi dan wilayah domisili. Literasi TIK
masyarakat yang tingkat ekonominya lebih
mapan dan berdomisili di area urban
cenderung lebih  tinggi  dibandingkan
masyarakat miskin dan berdomisili di daerah
rural. Tingkat ekonomi berhubungan dengan

kemampuan masyarakat untuk membeli
perangkat TIK, seperti komputer, laptop, dan
smartphone. Sementara itu, faktor domisili
berkaitan dengan ketersediaan layanan
telekomunikasi, seperti Base Transceiver
Station (BTS) dan sinyal broadband. Terkait
hal ini, sekalipun upaya eliminasi area blank
spot telah dilakukan pemerintah, hingga saat
ini masih ada daerah rural yang termasuk area
blank spot (Dhahir, 2018a; Hadiyat, 2014;
Kuncoro, Tarwoto, & Basten, 2019; Yusuf,
Usman, & Rohmah, 2018). Tantangan ini
semakin besar mengingat Indonesia memiliki
wilayah 3T (Tertinggal, Terpencil dan
Terluar) yang memiliki keterbatasan akses
transportasi (Masyhur, 2016; Syahza &
Suarman, 2013). Akibat kendala transportasi
tersebut, penyelenggaraan kegiatan
peningkatan literasi digital bagi masyarakat
3T menjadi sulit untuk dilakukan. Selain itu,
lambatnya adopsi TIK juga disebabkan oleh
rendahnya minat baca masyarakat (Dhahir,
2018a; Triatma, 2016).

Di sisi lain, penyebaran hoax dan
cybercrime justru semakin marak akhir-akhir
ini. Fenomena ini tentu melenceng dari tujuan
mewujudkan Masyarakat Informasi Indonesia
yang siap memasuki Era Industri 4.0. Hal
tersebut terjadi akibat belum meratanya upaya
peningkatan literasi masyarakat (Rifauddin &
Halida, 2018). Di satu sisi, ada anak bangsa
yang telah sukses membangun startup hingga
berstatus unicorn, bahkan decacorn (Hutami,
2019). Akan tetapi, di sisi lain masih banyak
masyarakat yang jauh tertinggal. Pemerintah
tidak hanya dituntut untuk mengembangkan
kelompok masyarakat yang sudah maju, tetapi
juga harus melayani mereka yang masih
tertinggal.

Tidak dipungkiri bahwa pemerintah
melalui  Kementerian ~ Kominfo  telah
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melakukan pembenahan infrastruktur,
regulasi, kelembagaan, dan SDM di bidang
komunikasi dan informatika (Kenda, 2015;
Ramdani, 2018; Ulfa, 2017; Yagien, Raharjo,
& Gutama, 2018). Akan tetapi, tugas belum
selesai. Kementerian Kominfo masih dituntut
untuk  menghasilkan  kebijakan-kebijakan
yang lebih inovatif dan efektif, apalagi di Era
Industri 4.0. yang penuh persaingan ini.

Kesejangan digital masyarakat
Indonesia merupakan faktor penghambat
Making Indonesia 4.0. Sementara itu,
peningkatan dan pemerataan literasi TIK
masyarakat ~ merupakan  solusi  untuk
mengeliminasi  kesenjangan digital. Agar
program peningkatan dan pemerataan literasi
TIK  masyarakat  berhasil,  diperlukan
formulasi strategi yang sesuai dengan kondisi
yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk merumuskan strategi yang
dapat diambil oleh Kementerian Kominfo
dalam upaya peningkatan dan pemerataan
literasi TIK masyarakat Indonesia.
Harapannya adalah berkurangnya
kesenjangan digital, sehingga akhirnya bangsa
Indonesia dapat beradaptasi dengan Era
Industri 4.0.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengambil pendekatan
kualitatif. Pada tahap awal, dilakukan
identifikasi masalah dan inventarisasi keadaan
terkini. Kemudian, dilakukan pengumpulan
sejumlah data dari rilis berita Kominfo di
situs resmi  www.kominfo.go.id, Renstra
2015-2019, Renja, Laporan Evaluasi, Laporan
Kegiatan, dan Laporan Keuangan 2017-2019,
transkrip-transkrip  penelitian  2017-2019,
serta pernyataan dari pejabat struktural
(Eselon 11, 11, dan 1V) yang memuat
informasi yang relevan dengan penelitian ini

dari salah satu UPT (Unit Pelaksana Teknis)
Kominfo, vyaitu BBPSDMP  Kominfo
Makassar melalui teknik dokumentasi dan
Focus Group Discussion (FGD).

Teknik dokumentasi adalah
pengumpulan data dari sumber berupa tulisan
(Suharsimi,  2006), sementara  FGD
merupakan perolehan data dari interaksi suatu
kelompok informan yang saling berdiskusi
tentang topik tertentu, sehingga menghasilkan
informasi yang merupakan pendapat dan
keputusan kelompok (Afiyanti, 2008). Setelah
itu, data disusun dan dianalisis dengan teknik
analisis SWOT. Analisis ini digunakan untuk
menghasilkan rumusan strategi yang dianggap
dapat menjadi solusi atas permasalahan yang
ada.

Teknik analisis SWOT dipilih karena
merupakan alat sederhana yang
direkomendasikan untuk pembuatan rencana
strategis yang berorientasi pada
pengembangan (Helms & Nixon, 2010).
Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang,
sekaligus meminimalkan kelemahan dan
ancaman yang telah diidentifikasi. SWOT
merupakan singkatan dari strength
(kekuatan), weakness (kelemahan),
opportunity (peluang), dan threat (ancaman)
(Rangkuti, 2015).

Strength dan weakness merupakan
faktor-faktor internal yang berada di dalam
kendali suatu organisasi. Strength adalah
sumber daya dan keunggulan yang telah
dimiliki oleh suatu organisasi, sementara
weakness adalah keterbatasan sumber daya
dan kapabilitas suatu organisasi yang
menghambat  kinerja.  Sementara itu,
opportunity dan threat merujuk pada tren dan
peristiwa ekonomi, sosial, budaya, demografi,
lingkungan, politik, hukum, pemerintahan,
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teknologi, dan persaingan yang dapat
memberi pengaruh pada organisasi secara
signifikan di masa depan. Dua faktor ini
merupakan faktor eksternal, karena sebagian
besar berada di luar kendali organisasi.
Opportunities adalah kondisi eksternal yang
cenderung menguntungkan suatu organisasi,
sementara threats adalah aspek yang dapat
merugikan atau mengganggu suatu institusi,
baik saat ini maupun di masa depan (David,

2011).

Tabel 1. Matriks SWOT
STRENGTHS WEAKNESSES

OPPORTUNITIES STRATEGI SO STRATEGI WO
Ciptakan Strategi Ciptakan Strategi
yang yang meminimalkan
menggunakan kelemahan untuk
kekuatan untuk memanfaatkan
memanfaatkan peluang
peluang

THREATS STRATEGI ST STRATEGI WT
Ciptakan Strategi Ciptakan Strategi
yang yang meminimalkan
menggunakan kelemahan dan
kekuatan untuk menghindari
mengatasi ancaman

ancaman

Sumber: Rangkuti. 2015.

Analisis SWOT dilakukan dengan
menggunakan matriks, sebagaimana terlihat
dalam Tabel 1. Penggunaan matriks akan
menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi
dapat disesuaikan dengan kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki dalam merumuskan
strategi. Matriks ini dapat menghasilkan
empat alternatif strategi, yakni Strategi S-O,
Strategi S-T, Strategi W-O, dan Strategi W-T.
Strategi S-O merupakan strategi agresif yang
menggunakan kekuatan dan memanfaatkan
peluang sebesar-besarnya. Strategi S-T
menggunakan kekuatan untuk mengatasi
ancaman. Strategi ini biasanya berbentuk
diversifikasi. Strategi W-O dijalankan dengan

meminimalkan kelemahan dan memanfaatkan
peluang. Strategi ini umumnya berbentuk
strategi  putar haluan. Strategi W-T
merupakan strategi defensif, yakni usaha
meminimalkan kelemahan dan menghindari
ancaman (David, 2011; Rangkuti, 2015).

Pickton dan Wright (1998)
merekomendasikan agar SWOT digunakan
sebagai salah satu bagian dari proses
manajemen yang berkesinambungan. Dengan
demikian, akan diperoleh beberapa manfaat,
antara lain: peningkatan kualitas analisis
SWOT, pandangan yang lebih jelas tentang
informasi yang dibutuhkan oleh manajemen,
peningkatan pemahaman tentang proses bisnis
dan  faktor-faktor ~yang  memengaruhi
kinerjanya, pemahaman yang lebih baik
tentang pandangan manajer dan antarbagian,
tersedianya peluang untuk pengembangan
manajemen, peningkatan kerja tim, dan
peningkatan rencana strategis atas proses
bisnis yang dikembangkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data dari rilis di situs resmi
www.kominfo.go.id, Renstra Kominfo 2015-
2019, Renja, Laporan Evaluasi, Laporan
Kegiatan, Laporan Keuangan, dan transkrip-
transkrip penelitian 2017-2019 BBPSDMP
Kominfo Makassar yang telah
didokumentasikan, direduksi dan dikaji sejak
Maret hingga Juni 2019, serta hasil FGD
dengan sepuluh orang Pejabat Struktural dan
sepuluh orang Pejabat Fungsional Peneliti
BBPSDMP Kominfo Makassar pada 8 April
2019, diperoleh informasi tentang potensi dan
permasalahan literasi TIK masyarakat sebagai
berikut:

1. Strengths:
a. Tersedianya konektivitas di  hampir

seluruh  penjuru  Indonesia  berkat
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Program Palapa Ring yang digulirkan
oleh Kementerian Kominfo.

. Adanya Badan Litbang SDM di bawah
Kementerian Kominfo yang bertugas
untuk  menangani  penelitian  dan
pengembangan SDM bidang komunikasi
dan informatika.

Adanya sepuluh UPT di bawah Badan
Litbang SDM Kominfo yang juga
memiliki  tugas penelitian  dan/atau
pengembangan SDM bidang komunikasi
dan informatika. UPT tersebut antara
lain: STMM Yogyakarta, BPPTIK
Cikarang, dua BBPSDMP Kominfo,
yaitu Medan dan Makassar, serta enam
BPSDMP, vyaitu: Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, Surabaya, Banjarmasin dan
Manado. Masing-masing UPT memiliki
wilayah kerja yang, jika digabungkan,
meliputi seluruh provinsi di Indonesia.

. Adanya STMM dan BPPTIK di bawah
Badan Litbang SDM Kominfo yang
memiliki fasilitas pelatihan TIK dan
tenaga pengajar yang memadai.

Adanya peneliti di bawah Badan Litbang
SDM Kominfo yang memahami kondisi
dan karakteristik masyarakat di wilayah
kerja masing-masing.

Dilakukannya kajian dan penyusunan
Rencana Induk TIK pada beberapa
wilayah kerja oleh sebagian UPT Badan
Litbang SDM Kominfo yang menelaah
permasalahan SDM bidang TIK.
Pengalaman seluruh SDM Badan Litbang
SDM Kominfo sebagai penyelenggara
bimtek, seminar, dan ujian sertifikasi
SKKNI bidang TIK.

. Pengalaman para peneliti  sebagai
narasumber dan instruktur bimbingan
teknis TIK.

Dilakukannya pemutakhiran informasi
yang  berkesinambungan  mengenai
kondisi masyarakat, kemajuan dan
penerapan  teknologi melalui berbagai
penelitian oleh peneliti  Kementerian
Kominfo.

Kemampuan  peneliti Kementerian
Kominfo dalam melakukan kajian
evaluatif terhadap program-program yang
dilaksanakan, sebagai bagian dari proses
manajemen.

Kepemilikan Tanah Negara oleh sebagian
BBPSDMP/BPSDMP  Kominfo yang
dapat dibangun menjadi tempat pelatihan.
Besarnya dana yang dikelola oleh
Kementerian Kominfo untuk
pengembangan SDM.

Weaknesses:

Belum dimilikinya tempat dan fasilitas
pelatihan TIK yang memadai oleh
BBPSDMP/BPSDMP Kominfo.

Belum dimilikinya instruktur TIK Khusus
oleh BBPSDMP/BPSDMP  Kominfo.
Selama ini, penyelenggaraan bimtek TIK
oleh BBPSDMP/BPSDMP  Kominfo
menggunakan jasa akademisi, praktisi,
dan/atau peneliti sebagai
instruktur/narasumber.

Opportunities:

Dijadikannya  pengembangan  SDM
sebagai salah satu fokus Pemerintah RI
dalam mewujudkan ‘Making Indonesia
4.0’

Relatif dekatnya jarak geografis antara
BBPSDMP/BPSDMP  Kominfo  dan
masyarakat sasaran.

Telah terbangunnya komunikasi dan
kerja sama antara BBPSDMP/BPSDMP
Kominfo dan beberapa stakeholder
bidang TIK, seperti pemda, perusahaan
TIK (seperti: Telkom, Telkomsel, dan
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e.

lain-lain), LSP (lembaga Sertifikasi
Profesi) bidang TIK, sekolah, lembaga
kursus, dan perguruan tinggi.

Relatif mudahnya menyediakan fasilitas
pelatihan TIK melalui kerja sama dengan
berbagai stakeholder. Fasilitas umum,
seperti hotel, sekolah, dan aula milik
pemda dapat digunakan sebagai tempat
pelatihan.  Alat  pelatihan,  seperti
komputer, obeng, tang, dan sebagainya
dapat disediakan melalui kerja sama
dengan LSP, lembaga kursus, sekolah,
dan lain-lain.

Adanya dukungan dari pemda terhadap
program pengembangan SDM dari
Pemerintah RI.

Masyarakat yang pernah mengikuti
pelatihan TIK yang diselenggarakan oleh
BBPSDMP/BPSDMP Kominfo mengaku
bahwa mereka merasa gembira dengan
pelatihan tersebut. Mereka mendapatkan
pengetahuan baru tentang TIK yang
sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek
kehidupan di era informasi ini. Mereka
berharap dapat mengikuti kegiatan serupa
pada level yang lebih tinggi.

3. Threats:

Belum memadainya dana yang dikelola
oleh  BBPSDMP/BPSDMP  Kominfo
untuk  menjangkau seluruh lapisan
masyarakat di wilayah kerja yang
memerlukan literasi TIK.

Kurang fokusnya pemda pada kegiatan
literasi TIK, karena lebih mengutamakan
pembangunan infrastruktur fisik.

Belum dialokasikannya dana yang
memadai untuk diklat TIK oleh pemda,
baik untuk masyarakat umum maupun
untuk ASN mereka.

Jauhnya jarak dan mahalnya biaya
transportasi  untuk mendatangi tempat

pelatihan TIK di BPPTIK yang dinilai
memberatkan oleh pemda  dan
masyarakat.

Kurangnya SDM pemda yang mampu
berbagi pengetahuan tentang TIK dengan
menjadi instruktur literasi TIK.

Belum terbukanya kesempatan bagi
alumni pelatihan untuk mengaplikasikan
pengetahuan yang diperolehnya dari
pelatihan.

Berdasarkan analisis tentang potensi

dan permasalahan literasi TIK masyarakat

tersebut,

maka dirumuskanlah strategi

sebagai berikut:

1.
a.

Strength - Opportunity:

Kominfo membuat program pengentasan
gaptek. Program ini serupa dengan
program pemberantasan buta aksara pada

Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.
Kominfo mengoptimalkan

BBPSDMP/BPSDMP  Kominfo untuk
menjangkau masyarakat sasaran Literasi
TIK.

Kominfo mendorong pemda untuk
membuat kebijakan pengembangan SDM
bidang TIK.

Kominfo mendorong  peneliti untuk
bekerja sama dengan akademisi dalam
menemukan dan memperbaharui metode
pelatihan yang tepat dan sesuai dengan
karakteristik masyarakat sasaran.
Selanjutnya, metode ini diaplikasikan
dalam pengembangan SDM bidang TIK.
Strength - Threat:

Melalui  berbagai  penelitian
dilakukan, Kominfo berhasil memberi
pemahaman kepada pemda bahwa
kemajuan daerah memerlukan SDM yang
melek TIK.

yang
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b. Kominfo mengajak pemda untuk bekerja
sama dalam kegiatan literasi TIK bagi
ASN pemda dan masyarakat umum.

c. Kominfo menambah alokasi dana untuk
peningkatan literasi TIK, baik yang
dikelola oleh Pusat maupun UPT.

d. Kominfo, melalui BBPSDMP/ BPSDMP
Kominfo melaksanakan pelatihan di
tempat-tempat yang terjangkau oleh
masyarakat sasaran. Pepatah yang
berbunyi  “jika timba tidak  bisa
mendatangi sumur, maka biarkan teko
yang mendatangi gelas” dapat diterapkan.
Maksudnya, jika masyarakat yang
membutuhkan pengetahuan tidak mampu
datang ke sumber ilmu, tidak ada
salahnya jika sumber ilmu yang
mendatangi mereka.

e. Kominfo mendorong peneliti untuk terus
melakukan riset pengembangan iptek dan
riset evaluatif terhadap kebijakan
pengembangan SDM agar program-
program tersebut mengalami perbaikan
dan peningkatan berkelanjutan.

3. Weakness - Opportunity:

a. Kominfo bekerja sama dengan seluruh
stakeholder dalam wupaya penyediaan
fasilitas dan narasumber literasi TIK yang
memadai.

b. Kominfo menyediakan sarana pelatihan
di BBPSDMP/BPSDMP Kominfo .

4. Weakness - Threat:

Kominfo menyelenggarakan pelatihan
untuk instruktur (Training of Trainer)
Literasi TIK, baik bagi SDM UPT
daerah, maupun pemda dan komunitas
literasi TIK.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil analisis SWOT,
disimpulkan bahwa Kementerian Kominfo

memiliki peran penting dalam menyukseskan
program ‘Making  Indonesia 4.0’ melalui
pengurangan kesenjangan digital. Hal tersebut
dapat dilaksanakan dengan memperkuat
peran BBPSDMP dan BPSDMP Kominfo
yang merupakan agen pengembangan SDM
bidang TIK yang berkedudukan di daerah.
Dengan alokasi dana dan sarana pelatihan
TIK yang memadai, UPT Badan Lithang
SDM Kominfo di daerah dapat diberi tugas
menyelenggarakan pelatihan literasi TIK bagi
masyarakat di wilayah kerja masing-masing
yang belum terjangkau atau belum dapat
menjangkau pelatihan di UPT Pusat.
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